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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen masyarakat
terhadap film animasi Jumbo di platform media sosial Tiktok dengan
menggunakan algoritma Naive Bayes. Data yang digunakan terdiri dari 1000
komentar yang diambil dari platform Tiktok yang kemudian di labeling untuk
mengidentifikasi sentimen positif, negatif, dan netral. Data menjalani proses
preprocessing sebelum dilakukan klasifikasi yang meliputi pembersihan teks,
case folding, tokenisasi, normalisasi, stemming, dan penghapusan stopwords.
Penelitian ini juga menggunakan metode Synthetic Minority Oversampling
Technique (SMOTE) dalam mengatasi masalah ketika adanya
ketidakseimbangan data dalam melakukan klasifikasi. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kinerja dari model Naive Bayes berhasil
mengklasifikasikan sentimen dengan tingkat akurasi 63.40%, dengan
precision tertinggi tercatat pada sentimen positif yaitu dengan tingkat akurasi
91.80% dan recall tertinggi pada sentimen negatif dengan tingkat akurasi
100%. Meskipun demikian, model ini masih menunjukkan performa rendah
pada kelas netral dengan tingkat akurasi recall hanya 15.44%. Penelitian ini
dapat diharapkan memberikan wawasan bagi pengembang film mengenai
pandangan masyarakat terhadap film animasi Jumbo.

Abstract. This study aims to analyze public sentiment toward the animated
film Jumbo on the social media platform TikTok using the Naive Bayes
algorithm. The data used consists of 1,000 comments collected from TikTok,
which were then labeled to identify positive, negative, and neutral sentiments.
The data underwent preprocessing before classification, including text
cleaning, case folding, tokenization, normalization, stemming, and stopword
removal. This study also employed the Synthetic Minority Oversampling
Technique (SMOTE) to address data imbalance issues during classification.
The results of the study show that the Naive Bayes model successfully
classified sentiment with an accuracy rate of 63.40%, with the highest
precision recorded for positive sentiment at 91.80% and the highest recall for
negative sentiment at 100%. However, the model still exhibited low
performance for the neutral class, with a recall accuracy of only 15.44%. This
study is expected to provide insights for film developers regarding public
perceptions of the animated film Jumbo.

1. PENDAHULUAN

Ulasan sebuah film penting untuk
memberikan analisis terkait isi dari sebuah film.
Melalui ulasan yang ada, dapat dipahami
mengenai alur cerita, performance aktor, dan
konflik yang ada dalam sebuah film. Ulasan
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juga menjelaskan keunggulan dan kelemahan
film secara objektif. Dengan ulasan, pihak
produksi film dapat meningkatkan kualitas film
selanjutnya agar bisa lebih dinikmati oleh
penonton. Hal ini sangat penting terutama bagi
film animasi, yang mana kulitas visual sangat
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berpengaruh terhadap minat penonton. Gerak
animasi 3D yang tidak nyata dan kaku akan
dianggap tidak menarik peminat dan tidak dapat
ditangkap dengan baik oleh penontonnya [1].
Animasi adalah proses penciptaan efek gerak
atau efek perubahan bentuk yang terjadi
beberapa waktu. Berdasarkan teori tersebut
maka bisa disimpulkan animasi adalah suatu
teknik dalam pembuatan karya audio visual
yang berdasarkan terhadap pengaturan waktu
dalam gambar. Animasi 3D merupakan animasi
yang berwujud tiga dimensi meskipun bukan
dalam bentuk 3D yang sebenarnya, yaitu bukan
fisiknya, namun dalam wujud 3D dalam layar
kaca 2D (layar tv, bioskop, computer,
proyektor, dan media sejenisnya). Tidak seperti
animasi 2D yang memiliki dimensi Panjang (X)
dan lebar (Y), animasi 3D memiliki kelebihan
yaitu dimensi kedalaman (Z) [2].

Analisis sentimen adalah riset
komputasional dari opini, sentimen dan emosi
yang diekspresikan dengan teks [3]. Dengan
adanya analisis sentimen pihak pengembang
dapat mengetahui apa yang dikatakan oleh
konsumen terhadap produk yang mereka buat
apakah positif atau negatif. Dengan begitu
pihak pengembang dapat meningkatkan produk
yang mereka buat supaya dapat lebih baik lagi
[4]. Dalam melakukan analisis sentiment
terdapat beberapa algoritma yang dapat
digunakan salah satunya yang akan digunakan
dalam penelitian ini yaitu Naive Bayes.

Penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan analisis sentimen dengan menggunakan
algoritma naive bayes untuk mengklasifikasi
sentimen pada situs Imdb. Hasil pengujian dari
penelitian ini menunjukkan bahwa dengan
menggunakan  algoritma  naive  bayes
didapatkan hasil akurasi sebesar 96% [5]. Jenis
dataset yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah dataset yang berupa teks yang
diambil dari komentar-komentar terhadap film
animasi Jumbo yang berasal dari platform
Tiktok. Namun dalam melakukan klasifikasi
seringkali terjadi yang namanya imbalanced
data atau data yang tidak seimbang. Untuk
mengatasi data yang tidak seimbang penelitian
ini akan menggunakan metode Synthetic
Minority Oversampling Techniqgue (SMOTE)
[6].

Tiktok merupakan media sosial yang pada
dasarnya Dberfungsi untuk berkomunikasi
dengan sesama pengguna [7]. Tiktok saat ini
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menjadi salah satu platform media sosial yang
populer. Penggunaan Tiktok saat ini sangat
beragam, mulai dari berbagi momen seperti
Video atau juga sebagai tempat untuk
memberikan tanggapan berupa komentar
terhadap sesuatu yang sedang viral, misalnya
film animasi Jumbo.

Penelitian bertujuan untuk menganalisis
sentimen masyarakat terhadap film animasi
Jumbo di platform Tiktok menggunakan
algoritma Naive Bayes. Dengan
mengidentifikasi sentimen yang berkembang di
kalangan masyarakat, hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang
berguna bagi pengembang film dalam
memahami pandangan masyarakat terhadap
karya-karya animasi yang dihadirkan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Naive Bayes merupakan algoritma yang
melakukan pengklasifikasian dengan metode
probabilitas dan statistic yang dikemukakan
oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes dalam
memprediksi peluang di  masa depan
berdasarkan di masa sebelumnya sehingga
dikenal sebagai Teorema Bayes [8]. SMOTE
(Synthetic Minority Oversampling Technique)
adalah teknik yang digunakan untuk mengatasi
masalah ketidak seimbangan kelas dalam
pembelajaran mesin. Ketidakseimbangan kelas
terjadi ketika salah satu kelas memiliki jumlah
data yang jauh lebih sedikit dibandingkan kelas
lainnya, yang dapat menyebabkan model bias
terhadap kelas yang dominan[9].

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengevaluasi sentimen masyarakat terhadap
film animasi Jumbo di platform TikTok dengan
memanfaatkan algoritma Naive Bayes. Dengan
mengetahui sentimen yang muncul di kalangan
pengguna, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan yang bermanfaat bagi
para pembuat film dalam memahami persepsi
publik terhadap karya-karya animasi yang
mereka hasilkan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Naive
Bayes Classifier dalam sebuah sistem untuk
melakukan klasifikasi data menjadi sentimen
positif dan negatif, berdasarkan ulasan
komentar film yang telah dihimpun. Naive
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Bayes Classifier adalah metode klasifikasi yang
didasarkan pada Teorema Bayes, yang
menggunakan perhitungan probabilitas dan
statistik untuk memperkirakan kemungkinan di
masa depan berdasarkan data atau kejadian
yang telah terjadi sebelumnya[10].

‘ Fualuasi }- Naive Rayes. }- SMOTE }-
L
()

N

TFAOF ‘

A
Gambar 1. Tahapan Penelitian

3.1. Pengumpulan Data

Pada Analisis Sentimen Masyarakat
terhadap Film Animasi Jumbo di Platform
Tiktok Menggunakan Algoritma Naive Bayes,
data diambil dari postingan akun tiktok
visinemaid[11] dan geraldvincentt[12]
menggunakan website apify, dari postingan
tersebut terkumpul 1000 data komentar yang
akan dilabeli.

Tabel 1. Sampel Data

text

sumpah jumbo bagus bangett

sedangkan komdigi malah pakai ai dari pada
animasi Indonesia

"film in1 hadir utk anak-anak kita, dan anak-
anak di dalam diri kita."

ketemu Lebaran 2025 ya kak

dah nntn abis nntn seru sih

ak butuh pertemanan kaya jumbo, bukan yg
isinya

Apa kita buat oprec masuk geng JUMBO ya?

jombo from Malaysia

3.2. Labeling Data
Labeling data adalah proses untuk
mengklasifikasi sentimen tersebut termasuk ke
dalam sentimen apa[l13]. Adapun pedoman
pelabelan seperti tabel 2 dan penerapannya
seperti tabel 3.
Tabel 2. Pedoman Pelabelan
Label

0 negatif

Keterangan

1 positif
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2 netral

Tabel 3. Labeling Data

text label
sumpah jumbo bagus bangett 1
sedangkan komdigi malah pakai 0
ai dari pada animasi Indonesia

"film ini hadir utk anak-anak kita, 5
dan anak-anak di dalam diri kita."

ketemu Lebaran 2025 ya kak 2
dah nntn abis nntn seru sih 1
ak butuh pertemanan kaya jumbo, 1
bukan yg isinya

Apa kita buat oprec masuk geng 5
JUMBO ya?
jombo from Malaysia 2

3.3. Preprocessing Data

Tahap preprocessing data merupakan
proses mengubah data mentah menjadi data
yang lebih terstruktur dan mudah dipahami.
Langkah ini sangat penting dalam melakukan
analisis sentimen[14]. Informasi wajib diproses
terlebih dulu buat membenarkan mutu
informasi yang bagus saat sebelum dipakai buat
analisis[15].

3.3.1.  Cleaning

Cleaning  adalah  proses  untuk
mengurangi gangguan atau noise dalam teks
dengan menghapus karakter-karakter tertentu
seperti tanda baca, angka, simbol, emotikon,
serta tautan URL yang mengarah ke suatu situs
web. Kualitas data dianalisis melalui proses
pengeditan, modifikasi, atau penghapusan kata-
kata yang tidak lengkap, tidak akurat, maupun
data yang dianggap tidak relevan, guna
memperoleh data dengan kualitas yang lebih

baik[16].
3.3.2.  Casefolding
Case folding  bertujuan  untuk

menyamakan format huruf pada setiap kata
dengan mengubah seluruh karakter menjadi
huruf kecil[17].

3.3.3.  Tokenizing

Proses tokenisasi umumnya dilakukan

dengan memisahkan setiap kata berdasarkan
spasi sebagai pemisah antar kata[18].

3.3.4.  Normalizing
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Normalizing adalah proses mengubah
kata gaul menjadi kata baku[19].
3.3.5. Stemming
Stemming adalah proses mengubah atau
mengembalikan sebuah kata ke bentuk
dasarnya. Tujuan dari proses ini adalah untuk
menghapus imbuhan, baik berupa awalan
(prefix), akhiran (suffix), maupun gabungan
keduanya (konfiks) pada setiap kata[20].
3.3.6.  Stopword Removal
Stopword merupakan tahap penyaringan
kata-kata penting dari hasil tokenisasi, dengan
menerapkan algoritma stopword removal untuk
menghilangkan kata-kata yang dianggap kurang
relevan atau tidak memiliki makna signifikan
[21].

3.4. Naive Bayes

Pada penelitian ini metode yang digunakan
adalah Naive Bayes. Naive Bayes Classifier
adalah metode klasifikasi yang didasarkan pada
Teorema Bayes, sebuah konsep probabilitas dan
statistika yang dikembangkan oleh ilmuwan
asal Inggris, Thomas Bayes. Metode ini
digunakan untuk memprediksi kemungkinan
suatu kejadian di masa depan berdasarkan data

atau pengalaman dari masa lalu[22].
Menggunakan persamaan (1).

P(X|H)P(X)
PO == (1)
Merupakan :
X : Data dengan class yang belum
diketahui
H : Hipotesis data X merupakan suatu

class spesifik

P(H|X): Probabilitas hipotesis H berdasarkan
kondisi X

P(H) : Probabilitas hipotesis H

P(X|H): Probabilitas X berdasarkan kondisi
pada hipotesis H

P(X) :Probabilitas X

3.5. SMOTE

Synthetic Minority Oversampling Technique
(SMOTE) adalah salah satu metode resampling
yang digunakan untuk menyeimbangkan
distribusi kelas. Teknik ini bekerja dengan
mengambil sampel dari kelas minoritas dan
menyisipkan sampel sintetis baru guna
menambah jumlah data pada kelas tersebut[23].
Dapat digunakan persamaan (2).
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Xnew = Xi + X — X)) x 8 (2)

3.6. TF-IDF

Metode TF-IDF merupakan suatu cara untuk
memberikan bobot hubungan suatu kata (term)
terhadap dokumen. Frekuensi kemunculan
suatu  kata dalam  sebuah  dokumen
mencerminkan tingkat kepentingan kata
tersebut terhadap isi dokumen[24]. Metode ini
digunakan untuk menentukan bobot setiap kata
dalam dokumen dengan menggunakan rumus
tertentu:

tfidfea = tfra X idf; 3)
Dengan idf; didapat dari persamaan (4).

idf. = N

idfy =log log (=) 4)
3.7. Pembagian Data

Data yang telah diperoleh berupa 1000
komentar yang berasal dari platform tiktok akan
dibagi dengan rasio 8:2 yang terdiri dari 800
data training dan 200 data uji.

3.8. Evaluasi

Setelah proses pelatihan model dilakukan,
langkah selanjutnya akan dilakukan evaluasi
kinerja dari model yang telah dilatih untuk
diukur seberapa baik model bekerja. Penelitian
ini menggunakan confusion matrix untuk
mendapatkan nilai True Positive (TP), False
Positive(P), True Negative (TN), dan False
Negative (FN).

Akurasi =—tN ®)]
TPAFP+TN+FN
Precision = (6)
TP+FP
Recall = (7
TP+FN
Fl-Score = 2 x Precision x Recall (8)

Precision + Recall

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini diberikan hasil penelitian
yang dilakukan sekaligus dibahas secara
komprehensip. Hasil bisa berupa gambar,
grafik, tabel dan lain-lain yang mempermudah
pembaca paham dan diacu di naskah. Jika
bahasan terlalu panjang dapat dibuat sub-sub
judul, seperti contoh berikut.

4.1. Distribusi Sentimen
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Distribusi data sentiment yang didapat telah
dikategorikan menjadi tiga kelas utama :
Negatif, Netral, Positif. Dari 1000 data yang
diambil, didapatkan jumlah masing masing
kelas seperti gambar 2.

—_—
—
—_—

text

label
0.0 86
1.0 338
2.0 715

0 = Negatif | 1 = Positif | 2 = Netral
Gambar 2. Distribusi Sentimen

4.2. Distribusi Sentimen

Klasifikasi dilakukan sekali dengan ukuran
data tes 20% dari 1000 data yang diambil. Dari
pengujian yang dilakukan diperoleh confusion
matrix yang dapat dilihat pada gambar 3, 137
sentiment negatif di klasifikasikan dengan
benar, tanpa kesalahan prediksi ke kelas lain.
Pada  sentiment  positif, 112 data
diklasifikasikan dengan benar, namun ada
kesalahan klasifikasi terhadap 14 data yang
kelas negatif sedangkan 17 data lainnya
dianggap kelas netral. Pada kelas netral terjadi
penurunan performa, dimana hanya 23 data
yang diklasifikasikan dengan benar, sedangkan
116 sentiment netral dianggap kelas negatif dan
10 data lainnya dianggap kelas positif.

Confusion Matrix

0.0 o 0

-
o
=)
s

112 17

True label

2.0 10 23

0.0 10 2.0
Predicted label

Gambar 3. Confusion Matrix
Setelah malakukan evaluasi menggunakan

Confusion Matrix, langkah selanjutnya adalah
menghitung matriks accuracy, precision, recall
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dan FI-Score, yang hasil lengkapnya dapat
dilihat pada Gambar 4. Dengan menggunakan
model Gaussian Naive Bayes menunjukkan
bahwa model ini memiliki accuracy sebesar
(63.40%). Pada precision menunjukkan nilai
tertinggi ada pada kelas positif dengan
(91.80%), dan precision terendah ada pada
kelas negatif(51,3%). Pada Precision macro
mendapatkan  Nilai sebesar(66.87%) dan
precision weighted sebesar(66.95%). Di sisi
recall, kelas negatif mendapatkan hasil dengan
nilai(100%), sementara recall terendah ada
pada kelas netral(15,44%), yang menunjukkan
bahwa sentimen netral sebagian besar gagal
diklasifikasi dengan benar. Nilai recall makro
sebesar (64.59%) dan recall weighted sebesar
(63.40%). Fl1-Score menunjukkan nilai
tertinggi pada kelas positif(84,53%) dan
terendah pada kelas netral(24.34%). F1-Score
macro mendapatkan hasil(58.89%) sedangkan
weighted (58.28%). Dengan nilai mean sebesar
0.3047 dan STD sebesar 0.0668, dapat dilihat
adanya ketidakseimbangan performa model
dalam mengklasifikasikan masing masing kelas
yang menunjukkan bahwa model baik dalam
mengklasifikasikan positif dan negatif, namun
masih perlu perbaikan dalam klasifikasi kelas

netral.

Classifier: Gaussian Naive Bayes

Accuracy: ©.634032634032634
[0.51316861 0.918083279 ©.575 ]
©.6687138003724852

Precision :
Precision (macro) :
Precision (weighted) : ©.6695794141594473
Recall: [1. B.78321678 ©.15436242]
Recall (macro): ©.6458597331080553

Recall (weighted): ©.634032634032634

F1 Score: [8.67821782 ©.84528302 0.24338624]
F1 Score (macro): ©.5889623613454487

F1 Score (weighted): ©.5828808008084427
Mean: ©.384680895016301816

STD: ©.0668292826783528

Gambar 4. Hasil Pengujian Klasifikasi

5. KESIMPULAN

Pada penelitian ini dilakukan klasifikasi
sentimen masyarakat terhadap film animasi
Jumbo di platform TikTok menggunakan
algoritma Naive Bayes. Hasil yang didapat
menunjukkan bahwa model yang digunakan
dapat mengklasifikasikan sentimen dengan
akurasi yang cukup baik, meskipun masih ada
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tantangan dalam mengklasifikasikan sentimen
netral secara akurat.

Model Naive Bayes yang diterapkan
berhasil memberikan wawasan mengenai
pandangan masyarakat terhadap film animasi
Jumbo dengan tingkat akurasi yang cukup baik.
Diharapkan untuk penelitian mendatang proses
penelitian dapat dilakukan dengan
menggunakan metode atau algoritma klasifikasi
yang lain yang guna meningkatkan akurasi
analisis sentimen yang dilakukan.
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